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ABSTRAK 

Devriedo Darmawan. Dampak Diskriminasi Yang Dialami Kyo 

Nobuko Sebagai Zainichi Sansei Dilihat Dari Sisi Sosial. 

Program Studi Bahasa Dan Sastra Jepang Fakultas Sastra 

Universitas Darma Persada. Jakarta. 2008. 

Skripsi yang berjudul Dampak Diskriminasi Yang Dialami Kyo 
Nobuko Sebagai Zainichi Sansei Dilihat Dari Sisi Sosial dilatar 
belakangi oleh hubungan Jepang dan Korea yang tidak harmonis 
di masa lalu. Dan hubungan ini mengakibatkan perlakuan 
diskriminasi sosial kepada generasi-generasi penerus dari kedua 
belah pihak. Adapun masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimnana perlakuan diskriminasi terhadap orang-orang Korea di 
Jepang atau zainichi dalam hal status sosial dan bagaimana pula 
sikap pemerintah dan masyarakat Jepang dalam menghadapi 
masalah sosial tersebut. 

Sebagai kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa letak 
geografis yang berdekatan, serta hubungan sejarah antara Jepang 
dan Korea, menjadi alasan mengapa orang Korea berada di 
Jepang, dan semua permasalahan yang dialami Kyo Nobuko 
sebagai zainichi sansei merupakan dampak dari sejarah hubungan 
yang tidak harmonis. Selain itu manfaat dari penelitiaan ini, Yaitu 
mengetahui masalah sosial yang terjadi pada zainichi di dalam 
masyarakat Jepang di lihat dari kehidupan sosialnya dengan 
melihat salah satu contoh zainichi sansei yaitu Kyo Nobuko. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berbagai tindakan diskriminasi rasial horisontal dalam kehidupan sosial 

masyarakat, vertikal dalam sistem hukum dan aneka tindakan brutal kejahatan 

pada kemanusiaan serta "genosida" yang terencana terjadi di berbagai negara, 

bahkan, Jepang yang dianggap sebagai salah satu negara maju di dunia atau 

dikenal juga dengan istilah leader country, arena kerajuan teknologi, ekonomi 

dan berbagai bidang lainnya sehingga menjadi "model modernisasi", khususnya 

bagi negara-negara Asia pun juga terjadi masalah sosial seperti ini dalam 

kehidupan masyarakatnya. Diskriminasi terjadi karena elompok suku / etnis, 

agama tertentu merasa kelompoknyalah yang paling balk, benar, unggul dan besar 

Diskriminasi biasanya berhubungan dengan kaum mayoritas dan kaum minoritas di 

dalam negara mau pun antar negara. Suatu kelompok suku / etnis menginginkan 

agar dapat menyelam secara sosial dalam negara yang multi etnis untuk dapat 

menyatakan tentang identitas yang merupakan ciri khas mereka. Di dalam suatu 

negara tidak ada masyarakat yang bebas konflik yang biasanya disebabkan oleh 

Janes Dananjaja, Folktor Jepang.Jakarta.1997.lm v 
+ &enosida adalah upaya yang dilakukan secara sengaja untuk memusnahkan ras, agama, atau kelorpok etis 

tertentu 



perbedaan suku bangsa, agama, kebudayaan dan sebagainya. Masalah sosial 

seperti inilah yang terjadi di dalam masyarakat Jepang 

Sekitar tahun 1890, banyak orang Korea yang mulai berdatangan ke 

Jepang untuk mencari pekerjaan. Kebanyakan dari mereka adalah kaum pelajar 

dan pemuda. Mereka biasanya mendapatkan pekerjaan sebagai buruh 

Orang-orang Korea yang datang ke Jepang ini disebut dengan zainichi chsenjin 

(orang Korea Utara) dan kankokujin (orang Korea Selatan), atau sekarang ini 

mereka biasa disebut dengan istilah zainichi saja. Pada tahun 1899 di Propinsi 

Sandong, Cina Utara, Rusia memperkuat pengaruhnya di Cina dan Korea. Tetapi, 

karena Jepang juga ingin menguasai Korea, persaingan antara Jepang dan Rusia 

semakin dalam. Ketut Surajaya menjelaskan bahwa kemenangan Jepang dalam 

perang Rusia-Jepang pada tahun 1904-1905 telah menentukan nasib orang-orang 

Korea untuk dikuasai Jepang selama 3,5 dekade. Jepang akhirnya menaklukkan 

dan menduduki Korea pada tanggal 22 Agustus 1910. Pada tahun 1910 itu juga 

Jepang berhasil menggabungkan Korea dan menjadikan daerah kekuasaan 

Jepang Hal ini dikenal dengan penggabungan Korea atau Kankoku Heig. ada 

tahun yang sama pula Jepang memaksa Korea untuk mengganti nama kota 

Hansong (Seoul) menjadi Kyongsong. Pada tahun 1910 ini banyak orang Korea 

yang diculik untuk dibawa ke Jepang dan dijadikan pekerja kasar atau buruh (di 

Indonesia dikenal dengan istilah Romusha) 

Pot. Dr. I Kett Surajaya, M.A, Pengantar Sejarah Jepang 2, hal. 40. 

romusha adalah sebutan untuk pekerja paksa di tndonesia pada zaman kependudukan Jepang di Indonesia 
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Pada September 1923, di Jepang telah terjadi perbantaian terhadap 

zainichi dalam jumlah yang besar yang dilakukan oleh orang-orang Jepang (aparat 

polisi, warga dan lainnya). Pembunuhan itu berlangsung pada saat Gempa Bumi 

dahsyat Kanto melanda Tokyo dan sekitarnya. Pada saat kekacauan tersebut, polisi 

dan aparat mulai menyebarkan isu-isu yang tidak beralasan bahwa zainichi telah 

membuat kekacauan, melakukan pembakaran dan pemboman, dan meracuni 

sumber air minum. Berdasarkan isu ini, pasukan berani mati (warga Jepang) dan 

militer membantai orang-orang Korea yang tidak melawan itu dalam jumlah yang 

besar". Sejak saat tu zainichi selalu hidup dalam ketakutan, tekanan, 

kekhawatiran, trauma dan bayang-bayang akan kematian 

"Sekitar tahun 1939 dan 1945, kira-kira 200 000 wanita muda Korea dibawa 

dengan paksa ke Jepang untuk bekerja sebagal jugun ianfu (budak seks) untuk 

melayani para tentara militer Jepang" Kejadian-kejadian seperti inilah yang 

membuat zainichi menjadi trauma. Zainichi takut apabila kejadian seperti itu 

terulang kembali, sehingga mereka merasa lebih baik jika identitas aslinya 

disembunyikan. 

Setelah perang pasifik berakhir, yaitu perang yang terjadi antara Jepang 

dengan Amerika, pemerintah Jepang melakukan asimilasi (pembauran budaya 

yang disertai dengan hilangnya ciri khas kebudayaan asli) pada zainichi untuk 

melakukan Soshi Kaimei (memakai nama Jepang dan melepaskan nama 

' mid., hal. 72. 
Vasunori Fukuoka, Koreans In Japan Past and Present 

Saitama University Review, vol. 3I, No.I 

Soshi kaimei adalah melepaskan/merghilangkan nama asli dan meng&antinya dengan nama Jepang. 
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Koreanya). Nama Korea mereka tetap ada, namun biasanya hanya digunakan 

dalam lingkungan keluarga saja, sedangkan pada saat bersosialisasi dengan 

masyarakat di luar komunitasnya mereka menggunakan nama Jepang. 

Sebenarnya zainichi tersebut berharap untuk dapat menijaga serta memelihara 

kebudayaannya dengan rasa cinta dan bangga terhadap bangsanya. 

Zainichi sebagai kaum minoritas di Jepang mengalami diskriminasi dan 

menerima perlakuan yang tidak adid dari orang Jepang. "Sebelum dan semasa 

perang, zainichi tidak bisa bersosialisasi dengan masyarakat Jepang, hal ini 

dikarenakan hampir sebagian besar mereka hidup dengan bekerja sebagai buruh 

pabrik, buruh pertambangan, buruh pelabuhan dan sebagainya, dimana sangat 

sedikit orang Jepang yang mau bekerja di tempat seperti itu"° 

Setelah Perang Dunia ke ll berakhir dengan ditandai oleh kekalahan 

Jepang, yaitu tepatnya pada tanggal 15 Agustus 1945, Korea pun merdeka dari 

penjajahan Jepang. Akan tetapi Korea masih belum diakui eksistensinya oleh dunia 

Sehingga pada saat itu, zainichi untuk sementara tidak mempunyai status 

ewarganegaraan yang jelas, mereka hanya disebut dengan istilah gaijin atau 

orang asing." 

Zainichi diberikan kebebasan oleh Pemerintah Jepang untuk dapat pulang 

ke negaranya sendiri. Banyak yang memutuskan untuk meninggalkan Jepang dan 

pulang ke Korea, karena mereka sangat rindu dengan keluarga yang telah mereka 

tinggalkan selama kurang lebih 35 tahun lamanya. "dan sekitar kurang lebih 

Murakami Kazumi, Persatuan Jurnalis Internasionat, w#f At##f, 3' L#tit, hal. 6.5 
rid, hal. 58 
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600.000 orang memifih untuk mernetap di Jepang".' Bagi zainichi yang sejak awal 

datang bukan karena paksaan, sebenarnya keinginan mereka untuk pulang [uga 

cukup besar, tapi karena hampir sebagian keluarga mereka tinggal dan menetap di 

Jepang, dan juga mereka sudah mempunyai mata pencaharian yang tetap, 

akhirnya mereka memutuskan untuk tidak pulang. Lain halnya dengan zainichi 

yang dibawa secara paksa ke Jepang, mereka lebih memilih pulang, karena 

mereka percaya bahwa keluarga mereka yang ada di Korea sedang menunggu 

kepulangan mereka 

Zainichi sekarang mulai bisa maju dan berkembang. Berbeda dengan 

dahulu, kini sudah banyak zainichi yang mulai berani mengakui identitas aslinya 

Namun, kebanyakan mereka yang sudah berani untuk mengatakan kepada 

masyarakat bahwa siapakah mereka sebenarnya adalah mereka yang sudah 

mencapai kesuksesan, karena mereka yakin tidak akan sukses dan diterima 

apabila sejak awal masyarakat sudah mengetahui jati diri mereka. Salah satu 

contohnya adalah Ky~ Nobuko. Dia adalah seorang zainichi yang lahir di Kanagawa 

pada tahun 1961 dan mencapai kesuksesannya sebagai penulis. Dia adalah 

keturunan ke 3 (dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah llt, dibaca sansei) 

dari keluarganya yang sudah lama menetap di Jepang. 

Sejak kecil, Ky6 Nobuko sudah mengalami dampak dari diskriminasi. Dia 

juga mempunyai konfllik sebagai -tlt(sansei) dengan orang tuanya sebagai tit 

(nisei), yaitu keturunan kedua dari keluarga. Mereka mempunyai perbedaan 

mid, hat. 58 



pandangan dalam menjalani atau melihat kehidupannya. Menurut Ky Nobuko 

tidak ada diskriminasi terhadap zainichi seperti apa yang dipikirkan orang tuanya 

Dia juga tidak setuju dengan pikiran orang tuanya bahwa semua orang Jepang 

tidak menyukai dan tidak akan mendekati atau berteman dengan zainichi 

Setelah Perang Dunia ke ll berakhir, ternyata diskriminasi-diskriminasi yang 

terjadi pada zainichi mempunyai dampak buruk. Melihat hal itu pemerintah dan 

masyarakat Jepang mencoba melakukan beberapa usaha dalam menghadapi 

masalah tersebut. Beberapa usaha tersebut berhasil, akan tetapi ada yang malah 

dianggap juga sebagai diskriminasi. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Yang akan dijadikan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimnana 

diskriminasi terhadap orang-orang Korea atau dengan istilah Jepang disebut 

dengan zainichi dilihat dani sisi sosial dan bagaimana pula sikap pemerintah dan 

masyarakat Jepang dalam menghadapi masalah diskriminasi terhadap zainichi 

tersebut 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah yang 

akan diteliti yaitu, dampak dari diskriminasi terhadap Ky Nobuko sebagai zainichi 

sansei 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis hanya membatasi ruang lingkup antara 

lain adalah 



1. Dampak diskriminasi terhadap zainichi sansei 

2. Usaha-usaha pemerintah dan masyarakat Jepang dalam menghadapl 

masalah diskriminasi yang terjadi pada zainichi 

1.4Landasan Teori 

Berangkat dari paparan Changsoo Lee mengenai diskriminasi di Jepang, 

penulis akan membahas permasalahan penelitian, Menurut Changsoo Lee, 

"diskriminasi adalah sikap negatif yang dilakukan oleh kaum mayoritas terhadap 

aum minoritas di suatu negara" "Kata diskriminasi berasal dari bahasa Inggris, 

yaitu discrimination yang berarti membeda-bedakan, dalamn mengupas sesuatu 

soal. Manusia yang pandai dapat membeda-bedakan, memiliki kemampuan 

diskriminasi yang tajam sedangkan manusia yang kurang terpelajar kurang manpu 

melakukan pembedaan. Dari segi watak dan akhlak manusia diharapkan dapat 

melaksanakan diskriminasi antara baik dan buruk. Dalam lapangan politik, kata 

diskriminasi mempuryai arti tambahan yang tidak bai, yaitu membeda-bedakan 

antara golongan manusia, misalnya kulit putih lawan kulit gelap atau berwarna, 

golongan aya lawan golongan miskin, golongan mayoritas lawan golongan 

minoritas dan seterusnya dimana yang satu lebih diuntungkan atau dirugikan dari 

yang lain. Diskriminasi ras adalah suatu bentuk pembedaan terhadap ciri-ciri ras"" 

Ras adalah penggolongan manusia berdasaran ciri-ciri fisik, seperti wama 

kulit, bentuk rambut dan ukuran badan, dan etnis adalah penggolongan manusia 

chaogsoo Lee & George De Vos, Koreans In Japan-Ethnic Conflict & Accomodanion 
pasiklopedia Indonesia 2, al. 833 



berdasarkan kepercayaan, nilai kebiasaan, adat istiadat, norma, agama, bahasa, 

agama, sejarah, geografis dan hubungan kekerabatan. Diskriminasi lebih 

menggambarkan bagaimana seseorang bersikap terhadap orang lain. Diskriminasi 

Juga terlihat dalam aktivitas kehidupan yang cenderung tidak memberi kesempatan 

pada grup atau kelompok lain yang berbeda rasletnis. Dengan demikian, dalam 

diskriminasi pada dasarnya selalu terkandung potensi untuk menciptakan suasana 

sakit hati dan ketidakpuasan. Hal ini dengan mudah dapat digunakan untuk 

menghasut guna mencapai maksud dan tujuan politis atau ekonomis tertentu." 

Changsoo Lee juga Juga merumuskan beberapa jenis diskriminasi yang 

berkaitan dengan diskriminasi rasletnis, yaitu 

1 .#It3]  (gakureki sabetsu), yaitu diskriminasi yang terjadi karena riwayat 

pendidikan. Diskriminasi terhadap tingkat pendidikan seseorang. 

2. Et#l (shis~ sabetsu) yaitu diskriminasi karena terhadap aliran pemikiran 

atau permahaman. Diskriminasi seperti ini biasa terjadi terhadap kaum komunis 

biasanya dalam kehidupan pekerjaan, kaum komunis ini tidak akan bisa maju 

atau berkembang. Sebenarnya dalam peraturan tertulis di Jepang ada yang 

berisi bahwa semua orang berhak untuk menentukan kepercayaan dan 

pemahamannya masing-masing 

3. E#Al] (minzoku sabetsu), yaitu diskriminasi yang terjadi berdasarkan suku 

bangsa atau etnis." 

Diskriminasi-diskriminasi seperti di ataslah yang dialami oleh zainichi 

o ww.clsam.or.id, ovensi Anti Rasia 

' ww.jawikipedia. org/wiki 3J 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Identifikasi masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis masalah diskriminasi terhadap orang Korea di Jepang serta dampak 

yang ditimbulkan, dan apa saja usaha-usaha pemerintah dan masyarakat Jepang 

dalam menghadapi masalah diskriminasi tersebut 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari peneltian permasalahan yang terjadi pada zainichi ini adalah 

memperkaya pengetahuan dan penelitian yang berhubungan dengan masalah 

diskriminasi yang terjadi di Jepang, dan juga setidaknya dapat memberikan 

gambaran kepada penulis dan orang lain mengenai dampak diskriminasi yang 

dialami oleh zainichi 

1.7 Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang akan digunakan adalah pendekatan kualitatif 

dengan deskriptif analistis dan memakai data kepustakaan. Data literatur yang 

diperoleh akan dideskripsikan dan dianalisa untuk mendapatkan jawaban dan 

mencapai tujuan dalam skripsi ini. Penulis juga melakukan studi pustaka dengan 

menggunakan sejumlah buku yang dijadikan acuan penulisan skripsi. penulis 

mendapat bahan-bahan tersebut dari perpustakaan Universitas Darma Persada, 

perpustakaan Japan Foundation, dan dari e-library. 
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1.8 Sistematika Penulisan 

BAB I 

BAB II 

BAB III:  

BAB IV: 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini, penulis akan memnbahas tentang latar belakang, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, ruang lingkup, metode 

penelitian, sistematika penulisan 

KEHIDUPAN ZAINICHI SETELAH PERANG DUNIA II 

Pada bab ini, penulis akan membahas latar belakang zainichi 

(Orang Korea yang berada di Jepang), kehidupan zainichi setelah 

Perang Dunia ke II 

DAMPAK DISKRIMINASI BAGI ZAINICHI DILIHAT DARI SISI 

SOSIAL 

Pada bab ini, penulis akan membahas tentang perlakuan 

diskriminatif yang terjadi di dalam kehidupan seorang zainichi yang 

bernama Ky Nobuko dilihat dari status sosialnya, dan juga 

beberapa usaha emerintah Jepang dan masyarakat guna 

menyelesaikan masalah sosial tersebut. 

KESIMPULAN 

Pada bab ini, penulis akan mencoba untuk menarik kesimpulan dari 

apa yang sudah diteliti 
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